ABSTRAK

Perpol Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pam Swakarsa mengubah warna seragam
Satpam menjadi cokelat seperti pakain dinas Polisi. Jurnal ini mengidentifikasi
perbedaan seragam dan kewenangan antara Satpam dan Polisi serta bagaimana
mekanisme pengawasan terhadap Satpam setelah berlakunya Perpol Pam Swakarsa.
Penelitian ini bersifat yuridis normatif dengan pendekatan undang-undang dan
pendekatan sejarah. Hasil yang didapatkan adalah dari dari kemiripan antara
seragam Satpam dan Polisi terdapat perbedaan berupa gradasi warna sebesar 20%
pada seragam Satpam serta perbedaan atribut yang dikenakan. Perbedaan
kewenangannya adalah Satpam berwenang melakukan tindakan preemtif,
preventif, dan represif terbatas yaitu berupa tindakan non-yustisil di lingkungan
kerjanya. Sedangkan Kepolisian berwenang melakukan tindakan penyelidikan dan
penyidikan yang berlaku di seluruh wilayah negara Indonesia. Mekanisme
pengawasan yang dilakukan terhadap Satpam setelah berlakunya Perpol Pam
Swakarsa adalah berupa supervisi, asistensi, monitoring, dan evaluasi yang
dilakukan oleh Kapolri melalui Ditbinpotmas Korbinmas Baharkam Polri pada
tingkat Markas Besar dan Ditbinmas Polda pada tingkat Polda.
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ABSTRACT

Perpol No. 4/2020 about Pam Swakarsa changes the color of the security guard
uniform to brown like the clothes of the Police. This journal identifies differences
in uniform and authority between the security guard and the police as well as the
monitoring mechanism for the security guard after the enactment of the Pam
Swakarsa Perpol. This research is a normative juridical study with a legal
approach and a historical approach. The results obtained are from the similarities
between the security guard and police uniforms, there is a difference in the form of
a 20% color gradation on the security guard uniform and different attributes. The
difference in authority is that the security guard has the authority to take limited
preemptive, preventive, and repressive actions, namely in the form of non-judicial
actions in his work environment. Meanwhile, the Police have the authority to carry
out investigative and investigative actions that apply throughout the territory of
Indonesia. The monitoring mechanism carried out on the security guard after the
implementation of the Perpol Pam Swakarsa is in the form of supervision,
assistance, monitoring, and evaluation carried out by the Chief of Police through

Ditbinpotmas Korbinmas Baharkam Polri and Ditbinmas Polda.
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